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ABSTRACT 

 

The Comparative Study of the Lancau Wolio Giving to Lowering Blood Pressure of Elderly Hypertension in 

Katobengke Public Health Center working area in 2020. The purpose of this study was to determine the 

effectiveness of Lancau Wolio potion in lowering blood pressure of elderly hypertension compared to other 

medication. The research was a quantitative approach and  a quasi-experimental  that compares the results of 

the intervention group and the control group. The intervention group comsume the Lancau Wolio and the control 

group taking medical drugs (Captopril) in lowering blood pressure. The results of this study showed a decrease 

of systolic blood pressure on the intervention group after consuming Lancau Wolio for two weeks (p = 0.003) and 

there was no difference in diastolic blood pressure on the intervention group before and after treatment (p = 

0.255).In this study,  Lancau Wolio was proven to be an alternative medication for hypertension which is effective 

in reducing systolic blood pressure by 9.32% on  intervention group of elderly in  Katobengke Public Center 

working area.. 
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ABSTRAK 

 

Studi Komparasi Pemberian Lancau Wolio terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Lansia dengan 

Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Katobengke Tahun 2020. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektifitas obat tradisional Lancau Wolio dalam menurunkan tekanan darah pada lansia dengan hipertensi 

dibandingkan obat medis lainnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu atau quasi eksperiment yang membandingkan hasil 

perlakuan kelompok intervensi dan kelompok kontrol, yakni kelompok intervensi yang diberikan  Lancau Wolio 

dengan kelompok kontrol yang mengkonsumsi obat medis penurun tekanan darah (Captopril). Hasil penelitian 

ini menunjukan adanya penurunan tekanan darah sistolik lansia pada kelompok intervensi setelah mengkonsumsi 

Lancau Wolio selama dua minggu (p=0,003) dan tidak ada perbedaan tekanan darah diastolik pada kelompok 

intervensi sebelum dan setelah perlakuan (p=0,255). Lancau Wolio dalam penelitian ini terbukti dapat menjadi 

salah satu alternatif obat tradisional untuk hipertensi yang efektif menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 

9,32% pada lansia kelompok intervensi di wilayah kerja Puskesmas Katobengke. 

Kata kunci: lancau wolio; hipertensi; lansia 

 

 

 

PENDAHULUAN  

 

Latar Belakang 

  

Studi pendahuluan yang  dilakukan 

tanggal 24 Juli 2019 pada kegiatan Posyandu 

Lansia ditiga puskesmas di Kecamatan 

Katobengke Kota Bau-Bau, didapatkan 

penderita hipertensi sejumlah 40 pasien. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan lansia 

penderita hipertensi, 3 pasien mengatakan bahwa 

mereka hanya melakukan terapi pengobatan 

hipertensi dengan obat medis dan belum pernah 

mendengar pengobatan hipertensi menggunakan 

obat tradisional Lancau Wolio, 5 pasien 

menggunakan obat tradisional Lancau Wolio , 

mereka percaya selain digunakan untuk 

perawatan masa nifas Lancau Wolio juga 

berkhasiat dalam menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi. Lancau dalam bahasa 

Buton mempunyai arti obat sedangkan Wolio 

berarti wolio. Jika diterjemahkan secara harfiah 

Lancau Wolio berarti obat Wolio, Lancau Wolio 

dibuat dengan memanfaatkan umbi, batang, dan 

akar dari 40 jenis tanaman, diantara beberapa 

tanaman yang digunakan dalam pembuatan 

lancau wolio, yaitu mengkudu dan buni yang 

dimanfaatkan batangnya, boroco yang 

dimanfaatkan bunganya dipercaya dapat 

menurunkan tekanan darah. (Anita, dkk. 2019). 

Kondisi pada lansia penderita hipertensi 

membutuhkan penanganan/terapi. Salah satu 
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terapi non farmakologisnya dengan BBT 

(Biological Base Therapies). BBT adalah salah 

satu jenis terapi komplementer  yang 

menggunakan bahan-bahan alami seperti 

tanaman herbal.(37) Fenomena   back to nature 

telah melanda masyarakat dunia sehingga tren 

permintaan masyarakat terhadap konsumsi 

pangan, minuman kesehatan dan obat dari bahan 

alam terus meningkat. Masyarakat cenderung 

menggunakan obat tradisional karena dirasa 

lebih aman dibandingkan obat kimia (46,2%), 

selain itu alasan menggunakan obat tradisional 

j u g a  karena b a h a n - b a h a n n y a  l e b i h  

mudah didapat (44%). ( 1 2 )  

 

METODE 

 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Data penelitian pada pendekatan kuantitatif 

berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik. Alasan peneliti 

menggunakan pendekatan kuantitatif karena 

peneliti bermaksud untuk menghilangkan 

subjektifitas dalam penelitian. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian Eksperimen Semu atau 

Quasi Eksperiment yang membandingkan 

penurunan tekanan darah pada pre dan post 

perlakuan kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol, yakni kelompok intervensi adalah 

lansia degan hipertensi yang diberikan  

Lancau Wolio  dengan kelompok kontrol 

adalah lansia dengan hipertensi yang tidak 

diberikan Lancau Wolio.  
 

HASIL 

 

Penelitian dilaksanankan di wilayah kerja 

Puskesmas Katobengke Kota Baubau terhadap 40 

lansia dengan hipertensi  yang memenuhi kriteria 

inklusi. Subjek dibagi  kedalam dua kelompok, 

yaitu kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

yang masing-masing terdiri atas 20 lansia.  

Hasil penelitian selanjutnya disajikan dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

a. sistolik 

No 

 

 

 

 

Kelompok 

 

 

 

 

Pre test  Post test  

TD sistolik 

(>120) 

TD 

sistolik 

(≤120) 

TD 

sistolik 

(>120) 

TD 

sistolik 

(≤120) 

n % n % n % n % 

1 

2 

 

Intervensi 

Kontrol 

20 

20 

100 

100 

0 

0 

 

 

 

18 

20 

 

90 

100 

 

2 

0 

 

10 

0 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa 

pada saat pretest semua kelompok mengalami 

hipertensi  (tekanan darah sistolik >120). Pada 

saat post test menunjukan hasil penurunan 

tekanan darah sistolik pada kelompok intervensi 

yaitu terdapat 2 orang (10%) dengan tekanan 

darah sistolik normal ≤120. Dan pada kelompok 

kontrol tidak menunjukan penurunan tekanan 

darah sistolik normal. 

b. diastolik 

No 

 

 

 

 

1 

2 

 

Kelompok 

 

 

 

 

Intervensi 

Kontrol 

Pre test  Post test  

TD 

diastolik 

(>80) 

TD 

diastolik 

(≤80) 

TD 

diastoli 

(>80) 

TD 

diastoli

k 

(≤80) 

n % n % n % n % 

20 

20 

100 

100 

0 

0 

0 

0 

20 

20 

10

0 

10

0 

 

0 

0 

 

0 

0 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa 

pada saat pretest semua kelompok mengalami 

hipertensi  (tekanan darah diastolik >80). Pada 

saat post test menunjukan tidak ada penurunan 

tekanan darah diastolik yang normal ≤80 pada 

semua kelompok. 

 

No  Kelompok  pretest Post test 

 

1 

2 

 

Intervensi  

Control  

Mean±SD 

166.25±4.60 

166.55±4.73 

Mean±SD 

152.20±18.67 

164.40±8.18 

Beda±SD 

14.05±4.10 

2,15±1.91 

 

Tabel 3 menunjukan bahwa presentase 

penurunan rata-rata tekanan darah sistolik setelah 

2 minggu intervensi atau post test paling tinggi 

pada kelompok intervensi yaitu dengan 

penurunan 9,32% dan diperoleh nilai P=0,003 < 

0,05 artinya ada perbedaan tekanan darah sistolik 

sebelum intervensi dan setelah intervensi selama 

2 mnggu.  

Penurunan tekanan darah sistolik 

kelompk kontrol adalah 1,31%, Hasil uji statistik 

menunjukan bahwa kelompok kontrok tidak 

signifikan dengan nilai p 0,274 (P>0,05) artinya 

tidak ada perbedaan tekanan darah sistolik pada 

kelompok control sebelum dan setelah 2 minggu. 

No  Kelompok  pretest Post test 
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1 

2 

 

Intervensi  

Control  

Mean±SD 

92.00±3.18 

97.85±6.23 

Mean±SD 

90.40±4.71 

93.65±5.64 

Beda±SD 

1, 6±1.36 

4,2±1.93 

%penurunan 

1,77 

4,48 

P 

0,255 

0,042 

 

Tabel 4 menunjukan bahwa persentase 

penurunan rata-rata tekanan darah diastolik 

setelah 2 minggu intervensi atau post test paling 

tinggi pada kelompok kontrol yaitu dengan 

penurunan 4,48% dan diperoleh nilai P=0,042 < 

0,05 artinya ada perbedaan tekanan darah 

diastolik sebelum dan setelah 2 mnggu.  

Penurunan tekanan darah diastolik 

kelompok intervensi adalah 1,77%, Hasil uji 

statistik menunjukan bahwa kelompok intervensi 

tidak signifikan dengan nilai p 0,255 (P>0,05) 

artinya tidak ada perbedaan tekanan darah 

diastolik pada kelompok intevensi sebelum dan 

setelah 2 minggu intervensi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat dilihat bahwa pada saat pre-test 

seluruh subjek penelitian merupakan lansia 

penderita hipertensi dengan tekanan darah sistolik 

>160 mmHg dan tekanan darah diastolik >90 

mmHg. Kondisi tersebut menggambarkan adanya 

permsalahan yang serius terkait kejadian 

hipertensi pada lansia di wilayah kerja Puskesmas 

Katobengke. Penyakit darah tinggi atau hipertensi 

(hypertension) adalah suatu keadaan di mana 

seseorang mengalami peningkatan tekanan darah 

diatas normal, ditunjukan oleh angka systolic 

(bagian atas) dan angka bawah (diastolic) pada 

pemeriksaan tensi darah menggunakan alat 

pengukur tekanan darah baik berupa cuff air raksa 

(sphygmomanometer) ataupun alat digital 

lainnya.  

 

PEMBAHASAN 

Hipertensi dikenal juga sebagai the silent 

diseases, dimana seseorang tidak mengetahui 

bahwa dirinya mengalami peningkatan tekanan 

darah baik secara lambat maupun mendadak 

sebelum memeriksakan tekanan darahnya. 

Berbagai resiko dapat dialami oleh penderita 

hipertensi baik berupa kesakitan (morbiditas) 

maupun kematian (mortalitas).(4) Faktor resiko 

hipertensi dibagi menjadi 2 golongan yaitu 

hipertensi yang tidak bisa diubah dan hipertensi 

yang dapat diubah. Hipertensi yang dapat diubah 

meliputi merokok, obesitas, gaya hidup yang 

monoton dan stres. Hipertensi yang tidak dapat 

dirubah meliputi usia, jenis kelamin, suku bangsa, 

faktor keturunan.(32) 

Hipertensi pada lansia disebabkan oleh 

perubahan secara alamiah di dalam tubuh yang 

dapat mempengaruhi cara kerja jantung, 

pembuluh darah dan hormon,sehingga terjadi 

beberapa perubahan fisiologis yaitu terjadi 

peningkatan tekanan resistensi perifer dan 

aktivitas simpatik serta dinding arteri akan 

mengalami perubahan penebalan karena adanya 

penumpukan zat kolagen pada lapisan otot yang 

meyebabkan pembuluh darah mengalami 

penyempitan dan kekakuan.(34) Masalah kesehatan 

pada lanjut usia berawal dari kemunduran sel-sel 

tubuh, sehingga fungsi dan daya tahan tubuh 

menurun serta faktor risiko terhadap penyakitpun 

meningkat.(16) Lebih dari separuh populasi lansia 

mempunyai tekanan darah yang lebih dari normal. 

Tekanan darah yang lebih dari normal akan 

mudah mengalami risiko penyakit kardiovaskuler. 

Kenaikan darah pada orang tua dipandang sebagai 

konsekuensi dari proses penuaan.(35) 

Pada usia lanjut akan terjadi berbagai 

kemunduran pada organ tubuh, oleh sebab itu para 

lansia mudah sekali terkena penyakit seperti 

hipertensi. Gambaran hipertensi pada lansia 

hampir seluruh dari responden mengalami 

hipertensi sedang sebanyak 338 responden atau 

(96%), sangat sedikit dari responden mengalami 

hipertensi ringan sebnyak 9 atau (2,6%) dan 

sangat sedikit dari responden mengalami 

hipertensi berat sebnayak 5 atau (1,4%) lansia.(7) 

Semakin tua usia, kejadian tekanan darah 

tinggi (hipertensi) semakin tinggi.(24) Hal ini 

dikarenakan pada usia tua terjadi perubahan 

struktural dan fungsional pada system pembuluh 

darah perifer yang bertanggung jawab pada 

perubahan tekanan darah yang terjadi pada usia 

lanjut. Perubahan-perubahan pada lansia di 

negara-negara maju yaitu perubahan pada system 

kardiovaskuler yang merupakan penyakit utama 

yang memakan korban karena akan berdampak 

pada penyakit lain seperti hipertensi, penyakit 

jantung koroner, jantung pulmonik, 

kardiomiopati, stroke, gagal ginjal.(9)  
Hipertensi bisa terjadi pada semua usia, 

tetapi semakin bertambah usia seseorang maka 

resiko terkena hipertensi semakin meningkat. 

Penyebab hipertensi pada orang dengan lanjut 

usia adalah terjadinya perubahan-perubahan pada, 

elastisitas dinding aorta menurun, katub jantung 

menebal dan menjadi kaku, kemampuan jantung 

memompa darah menurun 1% setiap tahun 

sesudah berumur 20 tahun kemampuan jantung 

memompa darah menurun menyebabkan 

menurunnya kontraksi dan volumenya, 

kehilangan elastisitas pembuluh darah. Hal ini 

terjadi karena kurangnya efektifitas pembuluh 
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darah perifer untuk oksigenasi, meningkatnya 

resistensi pembuluh darah perifer.(38) 

Pada penelitian ini terlihat bahwa lansia 

yang menderita hipertensi sebagian besar (65%) 

atau sejumlah 26 responden berjenis kelamin 

perempuan dan sebanyak 14 responden berjenis 

kelamin laki-laki. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang menemukan bahwa jumlah penderita 

hipertensi perempuan lebih banyak dari pada laki-

laki. Ini dikarenakan perempuan mengalami 

menopause, yang pada kondisi tersebut terjadi 

perubahan hormonal, yaitu terjadi penurunan 

perbandingan estrogen dan androgen yang 

menyebabkan peningkatan pelepasan renin, 

sehingga dapat memicu peningkatan tekanan 

darah. (Sundu, Reksi, dkk, 2018). Penelitian lain 

juga menyebutkan bahwa, dari semua lansia yang 

terkena hipertensi kebanyakan semuanya berjenis 

kelamin perempuan. Laki-laki memiliki peluang 

lebih besar untuk mengembangkan tekanan darah 

tinggi dari pada wanita. Akan tetapi wanita juga 

berada pada risiko yang tinggi pula. Pada usia 45–

64, baik pria maupun wanita memiliki tingkat 

risiko yang sama. Jenis kelamin sangat erat 

kaitannya terhadap terjadinya hipertensi di mana 

pada laki-laki penyakit hipertensi lebih tinggi 

sering terjadi pada masa muda sedangkan pada 

wanita lebih tinggi setelah umur 55 tahun, ketika 

seorang wanita mengalami menopause. (Muti, 

T.R, 2017) Hasil penelitian ini menunjukkan 

penurunan tekanan darah sistolik pada 

kelompok intervensi yaitu terdapat 2 orang 

(10%) dengan tekanan darah sistolik normal 

≤120. Dan pada kelompok kontrol tidak 

menunjukan penurunan tekanan darah sistolik 

normal. Pada saat post test menunjukan tidak 

ada penurunan tekanan darah diastolik yang 

normal ≤80 pada semua kelompok. Tingginya 

Hipertensi sejalan dengan bertambahnya 

umur, disebabkan oleh perubahan struktur 

pada pembuluh darah besar, sehingga lumen 

menjadi sempit dan dinding pembuluh darah 

menjadi lebih kaku, sebagai akibat adalah 

meningkatnya tekanan darah sistolik. Dengan 

meningkatnya umur didapatkan kenaikan 

tekanan darah diastol rata-rata walaupun tidak 

begitu nyata juga terjadi kenaikan angka 

prevalensi Hipertensi tiap kenaikan kelompok 

dekade umur.(36) Sejalan dengan 

bertambahnya usia, hampir setiap orang 

mengalami kenaikan tekanan darah, tekanan 

sistolik terus meningkat sampai usia 80 tahun 

dan tekanan diastolik terus meningkat sampai 

usia 55-60 tahun, kemudian berkurang secara 

perlahan atau bahkan menurun drastis. 
Penelitian ini menunjukan adanya 

penurunan tekanan darah sistolik lansia pada 

kelompok intervensi setelah mengkonsumsi 

Lancau Wolio selama dua minggu (p=0,003) dan 

tidak ada perbedaan tekanan darah diastolik pada 

kelompok intervensi sebelum dan setelah 

perlakuan (p=0,255). Hipertensi pada lansia 

disebut dengan hipertensi sistolik dimana dalam 

hal ini semakin bertambahnya usia seseorang akan 

mengalami kenaikan tekanan darah karena pada 

usia lanjut terjadi penebalan dan kekakuan pada 

dinding arteri yang disebabkan oleh 

arterosklerosis sehingga jantung harus bekerja 

secara keras untuk memompa darah dengan 

keadaan pembuluh darah yang mengalami 

penyempitan, maka hal ini akan menyebabkan 

tekanan darah menjadi naik. Tekanan darah 

sistolik akan mengalami peningkatan sampai usia 

80 tahun sedangkan tekanan darah diastolik akan 

mengalami peningkatan samapi berusia 55-60 

tahun.  

Lancau Wolio dalam penelitian ini 

terbukti dapat menjadi salah satu alternatif obat 

tradisional untuk hipertensi yang efektif 

menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 

9,32% pada lansia kelompok intervensi di 

wilayah kerja Puskesmas Katobengke. Lancau 

Wolio dibuat dengan memanfaatkan umbi, 

batang, dan akar dari 40 jenis tanaman. Diantara 

beberapa tanaman yang digunakan dalam 

pembuatan lancau wolio, yaitu diantara 

beberapa tanaman yang digunakan dalam 

pembuatan lancau wolio, yaitu mengkudu dan 

buni yang dimanfaatkan batangnya, boroco 

yang dimanfaatkan bunganya dipercaya dapat 

menurunkan tekanan darah. (Anita, dkk. 2019) 

Buah mengkudu banyak mengandung zat 

kimia yang sangat berguna bagi tubuh diantaranya 

adalah senyawa Terpenoid, Zat asam (askorbat, 

kaproat, karpitat), Zat antibakteri (Acubin, 

L.asperuloside, alizarin, antraquinon), Nutrisi 

(karbohidrat, protein, vitamin, mineral esensial), 

Zat anti kanker (damnacanthal), Zat Scopoletin 

(antihipertensi). Kandungan buah mengkudu yang 

dapat menurunkan tekanan darah adalah 

Scopoletin. Zat Scopoletin dalam buah mengkudu 

ditemukan pada tahun 1993 oleh para peneliti di 

Universitas Hawaii. Scopoletin berfungsi 

memperlebar saluran pembuluh darah yang 
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mengalami penyempitan serta melancarkan 

peredaran darah. Kandungan scopoletin buah 

mengkudu dalam 1 gram adalah sebesar 290,02 

ppm. Scopoletin dapat menurunkan tekanan darah 

dengan cara menurunkan tahanan atau resistensi 

perifer. Besarnya tahanan perifer bergantung pada 

kontraktilitas otot polos pembuluh darah. 

Kontraktilitas otot polos pembuluh darah 

dipengaruhi oleh fungsi endotel pembuluh darah, 

karena pada endotel disintesis dan disekresi 

berbagai bahan vasokonstriktor dan vasodilator. 

Kandungan bahan aktif scopoletin dalam 

mengkudu memiliki fungsi dalam menormalkan 

tekanan darah dengan adanya efek spasmolitik 

yaitu efek yang mempunyai kemampuan serupa 

dengan cara kerja obat antihipertensi. Efek 

spasmolitik ditandai dengan terjadinya pelebaran 

pembuluh darah (vasodilatasi) akibat relaksasi 

otot polos. Otot polos pembuluh darah diatur oleh 

sistem syaraf simpatis melalui pengeluaran 

neurotransmiter noradrenalin di ujung syaraf 

simpatis pada dinding pembuluh darah sehingga 

otot polos direlaksasi oleh zat scopoletin yang 

berfungsi sebagai vasodilator. 

Perlu adanya penanganan dan upaya 

pencegahan penyakit hipertensi pada lansia, 

diantaranya dengan memberikan edukasi tentang 

pola hidup sehat agar terhindar dari hipertensi dan 

segala komplikasi yang dapat menyertainya.  

 

KESIMPULAN 

 

Hipertensi pada lansia disebabkan oleh 

perubahan secara alamiah di dalam tubuh yang 

dapat mempengaruhi cara kerja jantung, 

pembuluh darah dan hormon,sehingga terjadi 

beberapa perubahan fisiologis yaitu terjadi 

peningkatan tekanan resistensi perifer dan 

aktivitas simpatik serta dinding arteri akan 

mengalami perubahan penebalan karena adanya 

penumpukan zat kolagen pada lapisan otot yang 

meyebabkan pembuluh darah mengalami 

penyempitan dan kekakuan. Penelitian ini 

menunjukan adanya penurunan tekanan darah 

sistolik lansia pada kelompok intervensi setelah 

mengkonsumsi Lancau Wolio selama dua minggu 

(p=0,003) dan tidak ada perbedaan tekanan darah 

diastolik pada kelompok intervensi sebelum dan 

setelah perlakuan (p=0,255). Lancau Wolio dalam 

penelitian ini terbukti dapat menjadi salah satu 

alternatif obat tradisional untuk hipertensi yang 

efektif menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 

9,32% pada lansia kelompok intervensi di wilayah 

kerja Puskesmas Katobengke. 
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